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William X. Selden { 196C )

Senerti dibetarui, Aneriks Seriketl dan ranadsa mem=

vunyal cara pengawasan zutu pendidikan yang unils, yaitu
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mengsunakan sistem akreditasi. Apakah sesungguhnya
hakikat sistem itu, bagsimana sejarah nerikenbangannya,
siapa yang menyelengzarakannya, bagaimana progeaur, kri-
teria dan aps ifmnliltasinyn basl sdmninistrasi  pendicikan?
Pertuanyaan-pertanyaan Genlliian mer enadang prosevendus men

cari pengervlian yoi akreditasi ter-

1. Hakikat alreditasi
Urtuk memahami hakilat akreditzsi sebagal gsistem
pengalasan matu pendiaikan tinezl, ada balhnya apabila
dilaimkor pendekabzs etimolozis teriebil dasulu,
stilah alkreditoci sdalzh terjemaban caril bahasa
Inzgeris accreditation, Teriemahan itu sendirid tidaklan
murai bahasa Iandonesia, melainkan Dahasa asiﬂg yang di
i-donesiakan. kot asal yang sesungguhnya  ialah bahasa

Francis acredit. Orang Ingzeris menterjem ahkan ke dalam
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bahasanya “to credit' yang artinya memberi kredit., Perka-

taan kredit itu sendiri berssal dari bahnsa latin Cre-=
ditus, (Francisnya credit, Inzgerisnya credit),  artinya

fipeliance on the truth or reality of something® (WVevster,
1954,h,195) (kevercayaan atas kebenaran atau kenyataan
sesuatu).
Jpdi, akreditssi bersrii menberikan kepercayaan Ke
pada atau atas kebeniran atav kenyataan sesuatu.Dapat ju-
ga berarti pengakvan atas sezuatu yang sudah benar atau
herdasarkan kemnyatasn, Denikian artinya secara harfiah.
Dalam pengertian gehari-hari, terutama dalam dunia
pendidikan, akreditzsi itu dinrtikan sebagal
pemberian krecit terhadap se suatu prestasi; de-
nean ncchwtaan 1ain, wenuharraaﬂ terhadap  sesuatu
nasil xcrja herupa pengakuan atas nilal baiknya
yang memenud 1, 2%ou melebihi, tiaskat ruaiitas
tertentu. (Situmorsng, 1977,h.5;

Avpnbila ditelean lenih jauk, dari nepgertian di

atas dapat 4

|..r

texukan bahwa dalem setiap uviahna atan ke~

giatan alkreditasi terdapnat uneur yaung harus ada 3
a. perberi kredit
b, penerima kredit

restasi (hasil kerjal

o

[

O
T

3, standar kualitag tertentu
&, prozedur penzakreditasian,
Denzan zdanya keilma wnsur tersebut yang satu de-

ngan yvang lainnya sa’ing nerhnubunsan serta lengkap me -~
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lengkapi dalam kedudukannya cebagal komponen dari suatu
Leselurthan semekin jelaslah bahwa akreditesi pendidik=
an &1 Amerita Serikat dan Kanada itu adalah suatuy sis-

tem, "A gsystem is an organized or corplex whole: an age

gemblare or combination of things or parts forming a
complexz or unitary whole® (Jonnson, 197%,h.4) (Sistem

adalsh satn keselurvhan yang terorganisssi atau kom =
pleks: satu kumpulan atau wobinasi benda-henda atau
bahagian~-brhagian ya o meihentuk seatu koseluruhan yang
kompleks atau yang bersatu)s atau seperti yang ditulis
Banathy (1968,h.1), ®System is ... an assemblage of ob=-
jects united Ly some form of regular interaction or in-
terdependence®. (Suatu sistewn ~dnlan suatu  keseluruhan
yang terorzanisasi ata kompleks, suatu kumpulan atau
voubinasi henda-benda atzu bahsgian-banazglan yang mem-
bentuk heseluruhan vans kouplex atou Terpadu. Suatu sis
tem méelah ... suatu kuopulan objek-objek yang dipergas
tukan clen beheraps hentul: interalsi atan interdependen

’ A
si yang reguler).

Sahva akreditaci itu memang sistenm dapat ditermul
d2lan definiei vang termust dalam vuku Handbook on U.S.
Study for Foreign Nationalg I wiitute of _ International

Bducation (1975,1.9)
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A unique feature of American higher education
is the device for maintaining stendards known as
'acereditation' - o system for recognizing those
institutions whos= standards and performance en-
title them %o confidence of the educational com-
munity and the public, (Suatu tajuk gambaran
yany unik pendidiin tingzl Amerika adalah sara-
na pereliharasn standar yang dikenal scbagali a-
Lreditasie~ suntu sistem untuk memberillan penga=-
kuan (menzaltii) institusi--institusi yang standar
dan hasil kerjanva menyebabkan mereksa mendapat
Lepercayaan dari masyarakat pendicikan dan =R
gyarakat umu),

D1 eaaping penezasar bahwa alreditasi itu adalah
sisten, definisi di ates juga mengungkapkan adanya De-

nerima iredit tandar énn hozil kerja yang diberl kree

0
6]

dit, Sayong seksli dalsnm definisi dtu vidak disebutkan
siapa yang memberil den bagaimana DTOBEGUrnya.

g

Allan O, Pfnister (Haley, 165%,h.65) memberikan
cefinisi yanz agsk lebih lengkap darid delinisi di atas.
Ia aerwmskannya sebagai the recognitions given by an
association or agency to those ingtitutions which meet
certain standards®g (penzakuzn yang diberikan oleh se=
suctn perkuntulan atau badon kepada institusi-institusi
vons memenuhi standar-sianéar tertentu),

L]
|

Telemanan Galow neru usen ¢i atas dalah  tidak

N

Gisevutkannya secmra cksplisit hasil keria inztitus

[=0

dan prosedur pembericn slreditnsi, sehingza kurang ter-

gambarkan vroseanya, Jalam hal inl definisi akreditasi

ra

o
[4)]

moian deri William E. Selden {(1960,h.6)

ek

atau pengakredl

tampaknya lebih memadal.
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Vhat actually is accrediting® Baaically,accred-
iting is tlie process whereby an orzanization or
azency recognizes a college o LﬂlverSltV ox a
progran of study as having met certaln pre- deter=
mined OUGLl*lcathPS or standards, {apakah sebenar

nya pengalreditasisn itu? Pnds azasnya, pengakre -
diteSian itu advl =h proses dimgna suatu orgznisasi
atau badan menjaﬁul szgvatu kole] atau universitas
stau sebuah orogram studi (pendidikan) karena te-
lah nemerunl Puﬁllllkabl"LLalli;u&al atan standar-
ctandar tertentu vanz telah ditetapkan sebelumnya)

4

atas, wenong tidak dise=

but sednr vang harus dilalui,
tetani antbila ditelanh bHennp-bhenar,; ocecara implisit pe-

nrertian itu suich terkondunz dalam nerkataan proses dan
kualifikasi,

tensertian tentong balilkot alreditasi akzn semakin
[

luas apahilia dikemukakan yula perumusan dari Asa S,.Enow =

les {1970,1.2-235; sebagzi pelengkap, sebab ia mengkhusus

A7

dolam pendliaian

Accreditat loa in higher education,thereiore, is
the recogoition by voluntary ass gocintion composed
o7 its peers that the guality of a degy ree--granting
insurltutlon'c peratlion ncels certnln sTandards
preconceived by the association, (Akreditzsi pada
Dendidikan tinggl, dengin du\¢h1%n, adalah rpenga -
uan olell per! Tul&ﬂ sukarela y rx  beranggotakan
rekan—-relkannva 2508 kualitas neke ”Jaan seuuatu in-
stitusi yang memderlian ~elar telah memenuhi bebe
razpa starndar yang hodisusun sebeluonya oleh
pericanpulon terae.

Jalans cefinigi Knowles jelas teruruskan glapa yang
ewberilan kredit, benada sisva diberikan, mengapa diveri

kan, dan adanya standar yang narus dipenuhi, Yang kurang

jelas terungkanken izlah adanye pros gdur vang harus dila-

lui.
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Dengan danya relenahan~kelemahan pada definisi-
definisi terdahulu, promovendus cerderung untuk menyu-
sun sustu peruviusan yveng leblh komprehensif, dan meme-
nuhi kriteria adanya kelim:z komponen tersebut Gl atas,

Alkreditesi adalaoh suatu sisten pengakuan yang
diberikan oleh secustu perlunpulan atau badan perakre -
ditasian melalui sustu prosedur tertentu kepada institu
si-institusi ataun program wmendidikan yang kualifikasi
dan hasil kerjanya memenuhl beberapa standar atau kri-
teria vong telah ditetapkan terlebih dahulu, (Accredit-
ation is a syvetem of recognition given by an accredit-
ing association or agency in accordance with a definite
srocedureto those institutions or prozrams of study
whose qualification and periormance neet certain pre-
determined standards or criteriaj.

Dengan definici inl jelés terunskankan bahwza

s ad~lah suatu siztem,Sis-

akreditnsl itu pada
tem tenbong pengabuan atau nemberian Kepercayaan. Dibee
rikan oleh sesuatn perlumpulan atau badan perakredita -~
sion, kepada institusi-institusi atau prozram pendidik-
an, melalul sesuatu prosedur tertentu. Pemberian itu
atas alacan bahwa kualifikasi atauw hasil kerja institu-
si atau propgram pendidiksn itn memenuhi standar-standar
atau kriteria yang telah disusun aten ditetapkan sebe-

lumnya,



188

Jika dilinat dari sudut fungsinya. alreditasi itu
pada hakikatnys dnpat dipandasng sebagal Tprimarily a
means for insuring academic excellence® (Holey ;1963 ,h.65)
(terutama suatu alat unbuk menjamin keungulan akadenis)
atau sebasai ventuk penzawasan matu aksdenis, Boleh juga
dipandang Sebagai sustu sistem jasinan bagl masyarakat
(umum) bahwe sesustu lembaga pendidiial dapat cipercaya
(dependable), Selden (1960,h.17) hahien menganggapnya
sebazal bentuk kontrol yvang lkonbemporer (memeruhi tun-
tutan zamen kini) yang secara keselurunan berbeda dari

bentuk-bentuk penzavas:n di negare yang lain dari Ameri-

=k
e

ka Serilat dan Fanzda

Acereditetion, the contemporary form of con-
trol scadenic ntandards which hags been developed
in the United States, is totally digtinct from
that provided by ministries of education oOr by
systems of external ocxamination' {Akreditasi,ben-
tuk Rorntemaoorer QengaAWAZAil stondnr akodendis  yang
dikeupangkan &i Amerika Serilkat, acalak berlainan
secara keselurvhan dari yaong dil 2y, olen ke
senterian-inenenterion pendisikan avau oleihr sisten

ujion dord TuaY ).

2. Lator belskeng kesejarahannys di Amexila Serizat

Secrnra historis, Sclassh periumbUnAn sistem akre-

ditasi tidale dopad dilepooken darl sejarah pendidikan

pada Khususnya, 400 sednrah pertusbuban zerta nerkemhang

a0
© M) Bahwa i Lancda berlaku juga sistem akredita-
si, dijelagkan oleh Troi.lr,George Rickert dari Univer -
sity of Regina dalam suaiu coramal tanggal 16 Juni 1979
di Ii'IP Bendung.
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an bangsa Amerika pedo vy . Sejarah itu beraula pada

I

abed ke 15 ketika kerajson-¥erajacn di benua Bropa mulal

Fhy

1
[}

i benua baru vang ditermkan
=]

mendirilkan Zoloni--koloninya ¢
oleh Columbus tersenutl,
sienjelans abad ke 18 koloni~iolonl itu tumbul dan
perkestong densan cenat, Lecuali disebabkan oleh daya ta
rik% hesuburan tansh dan kelkayasn alomaye yang potensial,
jugza oleh kovens adonyn berboagai yejolak gosial, politik
don keagamcan di hema sropa, Teks wanetekenan hidup aki-

5 .

bet pemsrintahan Yong sewenang-wenong para raja-raja dan

*Cf

dominasi-dowinazi koum gerejavan nerunalan 2 Itor=faktor
utans di samsing beban aidup akivat keasielilnan yang men-
dorons baryshuyz nsndutiulk Sropa beremigrasi ke Amerika.

Di tenpat periwiriman yang baru mereka mendirikan

selolah-gelolaln atau leshaza-lonbsgz pencicikan sepertl
yans berdanat di negeri asal aeieka. Tarens acenya  fake
opefalktor tradisioral sister pendidiken sangant bervaria
$i, baik arssr soloni, soian 1ntre koloni, Selama hasil
pend ioilan meoill Tervaths Latuic konsuasi sendiri {lokal)

idak terlalu wenjadi ma

Saneil nendicilan mualail
menasulhi poasaran kerja atau perlu nelonjutkan ke tingkat
yang lebilk tingel, nersofian autu pendidikan menjadl
persozlsn vang runit dipecsikan.

Tehinelebin setela’ koloni-lkoloni itu meibhebackan
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dirikan, wewbentiin s.tu egera baru Anerila Serikat ke

culit 1azxi. Jumlah

ver urunt tingzgl vang pedn Lruastanun ognir o Revolusi

anvon ilmuw pen etabuan don teknolegl

semaliin me s spektrun veilmunn dan keprofesinn, e~

wutuhan oken fTerasza ahli don troapil cemnlin cesar, Mobi
Titne penduduk semkin cenal. Jewokrasi pendidiken sema~
win meningkat, Tunbutan masyarokat axan keharusan adanya
sicten pendidiian yong relevan dongan londisi zertas si-
tusci Aan tuntuten soscial, politik, budaya don elsonomi
semakin bertasbal, Ssmuanya iltu merycvabkaen lesagnelems
baga penGidikan “reszpont mOTC to social needs and pres-

sures thar to first princinles® {5elden,1960,h.29),

er=ooman zistew nensloln senngail masnlah admi-

nigtratif ¢ ndrhnya sutu pendi-

o kecgemasarn ti-

l_;

S dilian sebhos

= magvaraka

i

duk soje dikalzngan porerintab

mendorons dizdokannya ngaho-

pada uwmumnya,.

inginoturun tangan

i

mesberikean bantuan pongavas i tebrpl terbenvur pada DU
nyi Lownsitusi Ameriikn Ser izt yang menyatakon bahvwa tang
gung Jawad pendidiven herada di tanvnn mnayarokat, Usoha

peszerintah untuk nendiri zebush perguruan tingzi nasio-
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dinhindarkan

Peiiiran ke arah stznga tisasi mwolienls dan
pengakreditosial institusional imulal vimbul, Sustu  un-~

Hah-rian new York yang mulai diber-

dang=-unt g
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sity of the State of ipw Torr, woich koo teen Called
l4he 08t influentinl strniardizing orsan in existance!

holds urquestioned title to this hiwtoric recoguition®

(Selden, 1960,1.50) (De ar Regent Universitasz Negara Ba

o vorian drn federal

Titon perundeng

o
[l

40

aman unbul mendanatinn Cola

tepat, dikolongzan orsomnisngl

- y PR, T I, B
recional KependliGlial,

2

1o wanun 18595, ~tan oraloTes the iichizon

Sechoolmnsiors Club,

beoodl nericanpelan re

1zmeintaikon Ycologer reliiions Detween the colleges  am

{hubungan

the secondary schools:

wong Lebih erat  entara perzurusn

A hounansa ¥ty nelrtal

'

]
[§4]

o

M

K
f

menengah) ., Podn perven
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RO 55 nersonlma-personlan yang berkenaan
dengnn syaratesyarat pencrinnin mphosisva oleh perzuruan

Tinzal Sorto DervLlnan AILOrn ann Jong dinamalian  pergu-

rutn tingmi Ltu denghn apn ¥YLAz disebut sekolah mene-

ng~h (Selden, 1360).

Suntu Kebingann orakiis yoang berlalm di Jeruman,
dindopsi oleh Universuity of iilchigan pad2 tahun 1870~
1871, woitu menuzaskan Lebel-pa sri-robo dewan  doSennya

Zhnl

noce cetiap solang Jangls wolta tertontlu secara regular

I

gel~iukan koniungan ke beberapn scikolah me nengah ntas

untuk scemberilsn & ran-socnn peroalkan  agar lulusan me-

reks danet Gipersiapkorn untul mew Lol permuruan tinggi.
Carn ini sangnt benor ~rtinya bagl peningkatan

motu lulusan selelah tersebut, dan sekali-

gus wenberi elfek kepada ceubnrzan sistem  akreditasi,

tabh cnra-cnit ¥l Cenian dnlom ranka pengakredl -

mentamil contoh darl cara de~

mikian itu.
Tde boaun 18585 terusmtull null serkuomulan regio-

nal kedun yaitu the Dddale 2Taved Associntion of col-

leges and Seconcazyy Zchools Gension oalmud don tujuon
TOE dengnn poerlkumuulan TogL onal perinamnn,

Pidak looe Kesudisn teribentuk pula perkumnpulan
regional yang ketiga &1 kowngan selatan Amerilta  cGengan

nama the Southern Associntion of Colleges and  Secondary
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Schools. Wolsupun tujuannya sama, nawun discbabkan oleh
berbagni haombeotan, lebik.-lebih karena kesulitan-kesulit

an yang timbul akibalt perang saudara Utara-Zel-tan yang

h—‘

panjang, kegiaten perkucpulan ini tidak berjalan seba=-

zal yang dih=zranian,

Untuk kel-ncarapnye, perkuvarulan yang kKetiga ini

beonyak meninta biwbingan kepads kRedua perkuapulan  re-
gional terdshuliu,
Sumbangan yans cukup bessr artinya dalanm sejarah

pertucibuhan dan werix

cwmparzan £istem akreditasl perguru-
an tinggi dsiang dari Carnegie Foundation (Yayosan Car-
regie} yvangz herdiri pada tahun 1205, iengan danaz sebe-
sar & 10.000.000, Yayasan ini ingin memberilan tunjang-
an pengiun kKepsda paras guru Lesar perjuruan tingzi (ko
lej dan universitas) di Amerika. Persoalan timbul keti-
ka akan menentukan apa kritsria “pergurgén tinggi® ter-
sebut, Yayasan nengiinakan rumuean,
An institution to be ranked a

have at least six professors zivi

= college must
;
tine to college and university WO
o3

a
nz their entire
rit, a course of

four full years in liberal art P gsciences,
and should require for aQIWSSlon not lesg than
the usual four years of academic or - higher

school prepsration or its qulVQltnt in addition
to the predcad emic or srammar school studies.
rubachur, 1953, 1n,34%) (Uatuic depat digolongken
gebagal sebuah nerguruan tingzi, suatu institusi
haruslah menapunyal ekurang»iuLan YA enall  guru
begar yvang 1encurahkan walibu mereka, sepenuhnya
kepaoda pervuruan tinggl itu, emoat tanun penuh
perkuliahan dalain senl liberal danm sains, mencri
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ma mahasiswa dari lvlusan gekolzh menengzah Der -
siapan untuk perguruan tingzi yang tidak kurang

dari empat tqnun pelajoran atan sederajat seba -
gai tarbanan pelajaran-pelajaran cekolah granar
atau praakauemlh).

Hikman dari perumuszn Yayasan Carnegile tentang
apa vang dapat disebut sehagai perguruan tinggl ialah di

buatnya kriteria vanz jelas don dopat diukur. Penggunaan

“riteria itu cenderung untuk berlaku secara nasional.
Hal itu cembuka jalan bagi suzbtu sistem pengakreditasian
nagional vang ingin dilkebangkan oleh Kantor Pendidikan

N

Amerika Serikat (0.3, Cfiice of sducation),

¥ tahun 1910, Iantor inl menccoba memperienal -
Kan usaha seperti itu. Densan bontuan seorang Ahli Pendi
dian Tingzi {(Spesialis) iendric C, Babcock, Lantor Fen-

didikan menzadaken suctu klagifilasl perguruan tinggi

1 dipersucakan adalah

atas empat lkategori. lriteria yaug
wanvaknys lulucan sesuatu bole) yanz diterims dan dapat
menvelesaiinan studinya pada prosvam master di o perguruan

tinsgl anizota Asri Ascocilation of Anerican Universities

(AAU). Tolej-koled yan- lulusgtnnya copet  menyelesalkan

prorram mesternva 4ala Juangko waktu oot tahun digo--
longkan ke dolan Uotesori I, vang cus tahun kategori II,
dan besitu seterusaya s 1y,

Teruvate hanva ada 175 saje pergurnan tinggl yang

termasuk kategori I (Seldern, 1950,h.45). Sebuah daftar

(Sementara) vanr meinuat lasifivasi tersebut diterbithkan,
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n

kemqudian ¢iciriskan lkevada wora delon lele] yang termuat

o mendapatikan tanggapan

7 ] 3 - T Loty War o
Al daiam Aaitar, rlakowinva

Gari mereka., Akon zewpat Jatuh ke ta-
nzan wortawnn yang segera nciuatnya il suiat-kabar sura t

kaher mereka,

tul.
Trecic et Averikas Seriiat Willianm doward Taft ter

palinn mereviatanban anior Pendldison s nzhentikan peng-

=

but, Seueng ok it Femerirtak Federal

U

J

]
(D
"5
'_,_l
L_}.
o
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51'
l—.
c
e
-s
v
o
[
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i
I_
i_l
=M
5]
1l
-t
o
G

gurunan ting
gendiri, melainien aaitar perguruan

itozl dari perkuspulan

Usaha-usahs venzaireditasian mulai dilaiuian oleh
perkuwapulan -perkunsulan regzionnl, Akan et tapli usaha-usa-~
he itu benyall mendnpat tentanzzn don saingan dari AAU
varns ingin bhevtindak schogal aerlumulon zzxtu - satunya

N SR LR R e S ~ oy CWO T T A e
begl persuruzin Bingsl den yang LDerWoenRing Juw

cpesialisnsl dan prolesi, ~pnecul mula bBerbogol Oorganlsa-
si profesi yengz wéxiuiuan seningka t¥an perkembangan 11~
mi serta mempererst ilatorn perusaudarasn  hagl anggota~

angzotanya, Sskaligus orgonies a1 itu dapat pulas dijadi -

2 iieomd dwtolektusl dan kel
kan wadah atsoy forum Womunidgnel ivgeliekiual dan keillmuan
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Orgarisasi-organicosl profesi inl berusaha memper-
tahankan dan memelihzra imutu ke profesian dengan menetape
kan syarat-syarat stau kriteria penerimaan anggotanya.

i Ead

Tanggung javab moral keprofesisn menuntut orzanisasi agar

beruszpa melincunei dan menzuindarkan uasyarakat dari
perbuartan orang-orany yang titak koupeten. Untuk itu oY=
zanis~si juga menentukan ukuran-usnran kompetensi dan ko-
de etik keyprofesisnumya, Ferguruan tingzi sebagal lembaga
pendidikan keprofesian dilarapxan peinenuii kriteria dan
kurikulus yang menuju kepnds kowpelhensi profesional ter-
sebut, Denzan denmikisn organisasi profesi, Bidsk dapat
tidak, harus turut certa dilam sioven perzkreditacian,

Adanye orzanisasi reogional di satu nihak dan orgza-
nisasi profesgional 4i wnikak lain menveoalkon adanya  dua
jplur pentakreditssian., Jolur perisaa ¢ilalui secara in=-
stitusional dengaun aimwecitaci deri organinssl regional.
Jilur xedua secars profesional, diakreditasi oleh organi-
sasi profesional. sl bataya, semiliin braryaok nrolfeci sena-
kin hertambah pula juwinlall organisaslaya, don elictenm akre-
ditasi semak n kompleks.

Untuk sebasi kerumitarn yomg oomsdn meningkat

AAU beruszha teampil ke dewnan sebagal s tu~sotunya organi-

[
1

gsael mer-quruan tingzl, Us ha ini wendapat foronzan moral

e

3

dari Fantor Pendiiikan Amerika Seriiat,

pienlnya, Samuel P.Caren, seoranyg Spesialis Pendi-
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diken Tinzzi wida Lantor itu, densg

fwr e

an tuliz-n yang berju=-
dul “Seven Devils in kxchanze for One’, {(Seclden,1960)men-
kritik secara tajan zistem multl akreditasi tersebut,
Sungzuhpun demikiang.v“ﬂﬂ“ AAU 1itw fticak berhasil.,
Harulsh ai sexztar pertengaliin abad ke 20, konfe-
rensi--konferensi yang Gladakan «tasg pragarsa National
Committes of itegional Accrediting Agency, dalam rangka

meningkatkan salin

L

penzertian dan mencari bentuk-bentuk
kerjs sema yang lebih terpzdu, akhirnya melasirkan satu
organisasi yang Giberi nama H¥ational Comnission on Ac-
crediting (HCA} pada tehun 1949.

Komisi ini diberi peranan cehagal jasbatan antara
organis~ei regional dnn organisasi profesi, dengan cara

merjadikannya cebuzni forum atou wadah diskusi, pengam-

bilan keputusan dan perusuzan kebljaksanzan untuk nenga-
tasi mesalah-masalsh yang vimbul di antara keduanya,

Dalam tanun 1949 itu, orzsnisasi-organiszasi regio
nal me.bentui oula suitu federzsi yvang dinasal “the Fe-
deration of Region=l Accrediting Coamissions of Higher
vducation (FRACER),.

Aknirpya pada tahun 1975 kedua orzonisasi besar
stu {HCA dan FRACHE) versama-sama Gengan badan-badan  a-
kreditasi lainnya membentuk sustu orgenisasi akreditasi
nasional COPa (the Council on Positsecondary Accredit-

ation) vang mengkordinasi serua keglatan pengakreditasi-
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an perzuruan tinzzi, negeri macpun swasta di Amerika Se=
rikat.

3. Organisasi dan keglatanaya

Dalam kegiatzi pengakreditasian, balk untuk seko-

1sh menenzsh maupun perzurusn tingzl; banyak terdapat ke

I..._I
I
o
|-+
1=y
Wi
=
ot
o]
F

ragaman nenyelenggaraan, Dalam ha orzanisasi
den prosedur penzaiweditasian tanyak deregang per=nan,
Fada desarnya kecintan pengaireditasian dilalukan
oleh eupat nacam organisasi atau badan akreditasi:
a., instansi negars bagilan
D. perkuszulsn regional
¢, orzanisasi profesionnl
d. kosigi Nasional Pengakreditisian
e

a. Dewan Akreditasi Pasca selolah Henenstan,

tra
a. Instansi negara baglan
H-lam hal keinstansien, berdapat oula ketidake
aamaar antara berdbagai nesara dagicn, Ada negara bagian-
negara bagian yang menyerailan tugeo-tugas pengakredita-
gian kepada devortemen pendiiican, ada pulas kepada dewan
pendidikan atau kepada universitas-universitas negara
bagian masing-masing.
Fada tirgkal pendidikan dasar aan menengah setiap
negarabagian turut melaikuian pengakreditasian, Akan teta
vi tidak demikian pada tingkat perdidikan tinggi, ILebih

kurang dua pertiga saja yani turut amblil bagian dalanm
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penzaireditasian perguruan tinggi. Itupun hanya Terbatas
kepada “statutory responzibllity for licensing Or certi-
fying public school teachers, and accreaiting curricu-~
lums for teacher education® (Haley,1903,h.67) ( tangzung
jawal kestatutaon basgi penborian lisensi atau sertifika~
si guru-guru sekolah negeri dan menzakreditasian kuriku-
lum~kurikulum pendidikan guru).
b, Perkuspulan regional
Perkuntulan rezional berangzotaan orzanisasi -
organisasi kevendidikan dolam suatu wilayah tertentu

vang meliputi beberapa negara bagian. Fezngzotaannya ver

sifat sukarela. Di seluruh Ameritwa Zerikat, psia saat
ini, ada enam perkuspulan reglonal (Haley ;1967 Trout,

1979), wasingemasing :

1) The Middle States Association of Colleges and

Secondury Schools,melayani: New York, Hew Jersey, ITenn-
sylvania, saryland, and selaware, bsrsama-szma dengan
District of Columbia, Puerto itico dan Canal Zone;

2) The New Fnglaond Association of Cnlleges  and

Secondary Schools, melayani: Connecticut, Maine, Mossa-

chusetts, Hew Hampshire, Rhode Island, and Vermont,
3) The Forth Central Association of Colleges and
Secondary_Schools, adalah yang terbesar, memberikan pe-

layanan kepada 19 negara baglan: Arizons, Arkansas,Colo-

rado, Illinois, Indiana, Towa, Lansas, nichigan, Minne-
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sota, lssouri; debrasks, Tew Fexico, Horth Dikova,Ohio,
Oklahoma, South Dakota, West Virgiria, Wiscontin dan

Wyoming,

<
!
)
[
O
B
o
a
=

esy Acsociation of  Secondary  and

fnigher Schoolg,uclayani; Idaho, bhontana, Zevada, Oregon,

~aingoon, Alasksa dan dawail (Ui Howall honya khu

sus urtule 2ckelah mevenzah).

5) Tle Southern Association of Colleges and Se-

concary Schools, mesperilan pelay-nsn kepada 11 nesara
Florida, Georgis, hLenbtucky, DIouisiana,

Forth Carolina,; South Carolina, Tennessee,

6) The Vestern College Assgociation, melayani: Ca-
lifornia dan Hawvail (D1 Tawaii, hanya vevguruan tinggil).

Perkiizulan rezional hianya beritanziung jawab atas

o

£

persitat wroum ataw  institusional,

Institusi yang menjadi objes werexz adaleh yang bersifat

noanrofit baik negeri monsun swasta, tradisional ataupun

¥

nontradisional (Hall, 1979,2.171--177).

Untult nevudailian Koordinnsd, o neriuipulan

ini telsh membertalr su~tu orgonissei goabunzg n yang dina-

5

makan the ‘ederation of Rexional accrediting Commisslions
of Hizher uwduvcation (FRACHE).

c, Orzanisagi profesional

.

Semernjak awal abtad keduvapuluh dunia profesi ber-
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kembang dengan cepat ¢i Amerila Seriknt. headasn itu me-
nuntut agar stardsr oproresl juga horus dipertzhankan
dan dipelihara, Verena itu orgonigneil profesl turut ser-
ta dalawm Feciatar pengakreditas ien. Yany dinaksud dengZan
srofesi wenurnt Vebstor (1951 Jh.674% 2dalah "the occupa-
tion il not coummercial, fechanical, azriculturai or the

like to whici one cevotes oncmelf’, (fekerjzan yang jlka

Cidak Derzifat komersi- 1 volaeldl, agelinltural atau

YNy geruna, yong Lepaldanys SeXyrmuciian diri).

Walavpun terdzpat

tilzh profesl itu, narun our-

~

(iin,197%, Grusky,1970; rocinon, 1703 i e -

nyal perdopat yanz ha Somasln Tennong kriteria

peker jorn-peker jasn vanz dapat disebut profesi, Iriteria
it adal-h

-3

Peler joan yong secara ecths iz} bersifat inte -~

5, Dermntut suote bidang pengetabusn USUSS

o

C. merliulan wersisnan Heshlian yang lama dan




Ty L organinsni nreolesional yang kuat,
eiah, ¢ DoTWibonag
i, cdlenyenyal ovononl on Menjadi

Tiknya vada orinsip-  prinsip

diruvaouskon de

Jel g, plasanya

disehut Lode etill,

nrofe-

editesi khusuve {zpecialized ac-

wumnys harsifat noagionsl,

alan oleh or s

ada 40 orsg

d. womipd lasional Pe:

Ve omy e —

Sannel 965, Al Amerllim Seriknt sue-

inticnal  Com=

Lomisi Lrelonal Peny

migsiorn on Acereciting) dibentuk uede tulun 1948, komi-

T O [
deroirsy Intenenaen, onn L

&)

dulung cieh pelzuruvan

3

szi-perguruan tirgyi i Ameriin Serikat, Maksud pen-

dirimnnys adolan untuk neabantu penblnaan

wezinvtan  dsn

sioian pevsurusn btingpi  terutama
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y=n - dilalakan oleh organisaszl wrofesional, Oleh karena
itu titils merat haziatannys adelah penzalireditasion pro
aram otav kerrofesizan dori "ienior collezey, technical
irgtitutione, collages, or universitics, and rrofes-

sionol schools® (Gnowles, 1970,h.2-242),

cional melilpshikan wewedons kKenuda 0rga

reapigosi profesi urbul selaiulian  pengakredita

keangootosn dulnm lowisl Hosional (Erowles, 1970,
W, 2--244) bersifat sukerela dar berbagl atas dua  macans:
(1) wnzzota teras (constituent) dan (2) anjrota institu
tional.

Anosotacangrota teras adalah 2
1) Arerican Association of Junior Colleges
2) Amgociztion of Auerican Colleges
%) Association ol Ancrican Univercitie
4} Associztion of State Colleges and Universities
5) Aszwociation of State Universlitics and Tendesrant

Colleges

Agscocliztion ol Urng

[
e

Universitizs Ascocintion,

-3
p—
N
+
Ry
[
(’[\

Setian per urtsl tinggi yanz .enjadl anzzeta da-

i szlah sotuw owzanis el ui atan dinnizap memenunbl gya-—

3

rat untuk menjadi anzrotas institusional mouisi,

[

F.e

ui

nenzurusan bowmisi Husional diverang olel suatu
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brdan yans dizebut Devan Fowisioner (Board of Commis-~
sioners), Ancyots Devan omisioner feriiri dari wakil-
walkil vang diuntus oleh anggota konstituen, Masing- ma-
sing organisasi mengirim enem orang wakil sehingga se-
manye neriumleh 42 orang angzota pengurus,

rada umumaya yanz allkdeim sebagal il orgeni -

gaei konstituen dnlam Devan fomisioner adslsh para pre-

siden atau pemimpin verguruan tinggi dari masing-nasing

organigzol 1stituen tersetut, Le 42 anggota Dewan Ko
misioner meumbagl diri ke dalam komisi-lomisl yang di-
bentuk pads setiap periemuan tahunan komisi Nasgional

vang dicdakan berdasarkan rekomendasi dari komigsi ekse=
kxutif ataw panitia adhoc, Dalam Dewan lomisioner ter-
danat pula satu staf komisi yang terdiri dari seorang
direktur pelslsana dan seorang asisten direktur,

Di dalam Anggaran Dagar lPomisi Hasional telah
ditetavkar bahwa komisi harus :

1) Mempelajari dan menyelidilii pelsziseanaan dari
pada pengakreditasian denzan maksud untuk nenciptakan
standar, wrogedur dan prinsip pengakreaitasian yang me=
muaskan; meanertibkan penyalahgunaan (peryelewengan),dan
mendorong kebebasan serta integritas institusi anggota,

2) Merwmuskan tangsung jawab beberapa badan peng

akreditasian.
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%) Iermmersiarkan don mencistribus suatu daftar

1 - - . [ S I » ey ] AT PR W 3
padanahadan oorecitani menpunyel keniljoxsanaan dan

progedur vaorn: depat diteriust oleh komisl,

4} Meldoing Ixf,_-"— oordianns i

hen-lkariztan bhadan

g

akreditagi yang telal mond-oot perseltujusn supayas tidak

meninbhullon duviikagi-duplikasl Geongan aemperhatiinn bI

[
R
-y 1

Men zadakan, merdorony, =tau wmenjarahkan pro-

i P BT 177 - P e T Pt R P
sram-program  penclitian guna menyempurnskan teknik dan
itsagzdian,

7} Mencuwpulian don mempublikasi irnformasi-infor

kreditosi,

8) Henetankan guatu setoda a
paian kelvhan-keluran pera angpota instizvel kenada ko-
sl =2tas hal-hal yarng oerk

L

Glterimanya ~tau

9) feupelajori, meninjaun, con aecouat rek omenda -
si mengenal ura o ngevaiang atou perriuran~y seraturan ne=

gara bagian dan federal vang =de kaltannya dengan sta-

| a.

tus, kewenangan perairedi tozian oleh badan-badan  yang

melaliulannyva.



207

Lomipi Maoionsl menetapkern pula kriterls waun pen
herian persetujuan nenerlamsn scaustu organisnsi oleh
womisi, don vanz merupakan landasan keblijoaksznaazn serta

procscdur epinton akrediteci selas juitnya,

anloneperkuianulan re-

,.‘_.

wolom husuasan dengtn pers

T

zional, iLnmisi Hazionmal meapuayal kerja ssma yang ter-
Koordinani melslui Federasi Lonigi-lkomisi Pengakredita -
aian Resionzl Pendidikan Tingzi (The Federation of Re<
gional Accrediting Commissions of righer Bducation).Guna

memudanhkan hupungan itu, maka Eetun Federasi ditetapkan

sevagai anztota (ex officio) Dewan Pengurus Eowmisi HNa-
sional, Sebrlilinyz, Sekretiris Tkeekutif lomisi liasional

didudukkan pule sebazri ansota (ex officio), Dewan Fe-
ngurus Federzasi lomisi-komisi Regional.,
adanya nubungan kerja soamm yang terkoordli-
nosi antors fomisgi Hasicnel dengan perkumﬁulanmperkumpu;
an rezional maks twineng-tindih kegiavan akreditasi da-
pat dihindorion déon dicegah, U1l samping itu kegiatan
yang Gilalkulian olelh orzznistcil profcsional juga dapat di
koordinaci oler houisi Hasional secara balk,

Dalam rancka koordinasi antar organisasi tersebut

ada emp2t prinsip ubtoma yang dinsng

v
A

schagai sudah men-~

jadi aksiomatik dalam hubungan kerjas2ma nereka, yakni

1) Setiep institusi vpendidikan tinzgl mestilah
bebas memutuskan sendir anskah ia memerlukan atau tidak

avreditagi daril scsustu organiaasi tertentu,



208

2) Sadan-badan akreditasi regional atau umum,ber-
tanzsuneg jawab dalem peniolreditasisn institusi secara

kezeluruhan, kecusli tidang~bidang yang berkenmaan dengan

v k : 5]
procram wendidiizannys, Penzokreditasian umum hondaknya
tidok ditafsirkan san dengan atau dapsat mengrantikan

selurvh atou sebsglan doaripads gkreditasi khusus atau a-
krecditasd vrog

oo R b ‘. T BRI : . - LIS *
%, badan-badan alreditasi wiun pelajar darl penga

lamen-nensalaman organisasi wrofesional dalam  penentuan
toandar yanz tinggil pensakreditasian profesional;dan mem

-

bentunya d-lam kegiatan-kegiatan penilaian oleh organi -
sasi profesional terutana dnlem bidang-bldang pengawvasan
dan mansjeanen institusional,

4) Tedus wmacam orgonisasl bekerja sama dalam meng
/ 2

L

evaluasi prozgram Khusus yang exbutuhlan peng

reditasi-
an dari kecduanya.
Atas dazsor keempat oringiv powel: itu, setizp ba-

dan welabiinn pensakrecitucian menurut profocur-prosedur

i

Tl

Yertentu ya  senurut kepervluan sasing-masing

orsanigaci,

e, Dewan Akrelitasl Tnsca Sekolall menenzal

AR P ._»._L.LL...A_.__--

Perkenbansan pendidiken 41 Amerida Serikat semene

pe=at, tesrutama nada

jak pertengaheon abad ke 20 5o
tingkat gesudal, jenjang pendidilan menengail, Perguruan

tingei-psrgurnantingzi tradisional tidak lagi mampu  me-
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Nampung arus euntutan ma swan kehudvhan  pendi-

nrnoran pendicikan yang tidalkk
- ) o 2

memberion selsr terpakse di~daban sebagal peluasan ke«

minton institusi-institusi pendidikan ting:l yeng regu-

ler. frogram itu bersifat nontradisional dan  me lampaul

ncakreditasian terhadap progran nontradisional
ini sudah nerada di luar jangkauvan organisnsi atau ba-
dan akroditasi yang ada, Oleh sebab itu pada tabun 1975
stoe inisiatif NCA dan FRACIH serte badan-badan lainnya
dibentuklar ouatu orscnistsi vang discbut  the  Council
on Postsecondary Accre editation g ra) atan  devan Akre-

ditasni Pascs Sekolah Menenzgah, osengan istilah Pasca

Sekolah Menengzal itu, pengertisn pendidikan tinggl di-

i.J

perluas, (s& istilah perzuruan tirggli hanyva tarbatas
pada institusi yang tradisionnl saja, yaitu degree
granting colleges ana universities offering traditional
acadenic prozrass and primarily serving full-time stu-
dents recently out of high schools® (Young,1979,h.133),

N

ikan gesucan sekolak menenzah  balk yang

menjadl pendid

au giztem penzajrran yang

berups ingtltusi, Jrogrann 4

memberiran welayai

vevada orzoanissgl-organisasl yong akan melaiukan  pengs-

itagian haik secara institusicnal maupun orofesi-
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onal, serta memonitor pelaksAnaannysa. Persnan tercermin
dalam tugas-tugssrnya (foung,1979,h.138-139) sebagal be-
riiwt,

13 Mendoreng kemajuan pendidikan tinzgl melalui
proses akredltasi,

2) lencorong ninat.konsumer kependidikan, terma-
suk keteaturn-retentuan bagi merwaikilan masyarakat das-
lam kegiatan-kKegiatan Dawan,

%) ilergembangkan kebijakeanosan dan prosedur peng
koordinasisn kegiatan~kegiatan akreditasi,

4) Fengadaian, nesmajulimn dan men arahkan proyek-
proyek wmenelitlan yang bertujuan untuk menyempurnakan
~etoda dar teknik perakreditasian sebagai wahana pe=
ningkatan rmtu pendidikan tinsgi,

5) Bekerja sama dengan orgarisasi-organisasi dan
institusi “enendidikan dzlain regiatan~-kegiatan Gdan hal-
hal vang ada sangkut-neutnya dengan akreditaci.

6 Mewalkili d=n berbicara tentang avreditasi ven

didikan tinz~i pada tinskat nasicnal bila ¢iveriukan,

7) Hergedakan progralt peaberian informaci guna

meninskatkan pengertian dan nemanfaatan proses akredl -

tasi secaras efsktif.

4, Progedur dan prosesrys
Walsupun berdapat benyak ragam progedur dan pro=-

ses vengakreditasion, noman secara zaris besarnya,kese-
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muanya memsusyal sntu podn umun yant sama, yaknl terdl

I—"_t
z.
0
i

ri dori lime lensks

1) Pengadzan atau psrnyusunan ctandar-standar a-

tau kriteria. Setiap perkuzpulan atan badon akreditasi
menzadakan atau menyusun standar stau kriteria vang

Cman inostitu-

akan dijodilan evarat atss pewberian peng

sional 2ft~u program pendidikan ferlebih dahulu, frite-

ningea jika terpenu-

]

w

ria itu disusun sedenilian ruve, s
hi oleh zcsuatu institusi atau proszram, kualitas insti-
tusi atau program itu sudah diangzep dapat dipertang-
sungjawebka,

FPerlupalan rezional menjyusun standar yang

Yersifat non-akadesis (waum) sedang¥an organisasi  pro-

anz disusun oleh orsaniszsi profesio -
nz1 herus mendapad oerscotujuan ferlebih dahulu dari Ko-

qisi Hasional cenelpm Ai~sunalan terhidap sesuatu insti~

Stondar-riandar vang telal tersusun atas per-
~intaan institusi yanz cenginginkan pengalreditasian
cikirim kevadarya untux dijeelkan pedoman dalam melaifl-
lan persiapan-persiapan yiny diperlulab. Pembicaraan

lebih lanjut mengenal sltendar dan standarcdisasl akan

dilakukan pade Dab IV,
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2} Sweevaluasi oleh institusi yanz bersangkutan,
Setelah stunder atav briteria penpakreditasian ditering,
institusi yansz versngkuatnn harus mengadakan studl  a-
tau evaelunsi terhadap dirinys sencizd {(svaevaluasi)ter-

lebih drhulu, Lo

ini merupakan kegiatan yvang pen-

ting dalan keseluruhan ~rossiur pensakreditasian.ida ti

ziatzn vans herug dilalui

2

(2)

orang atau poritis xocll vang

as sezala sesusitu yars neclu dinergiankan, terma -
sul invan men sinya

g )__,_

iyra aban nengada =

T eevalusation

(b




~hy, dientuk ertuantugac--sas
P Enn ava gituntut

s enadnlingn Ber L ELNaT - DelN vrbuk

S T =T e g N Vrmin o oM -~y
asroanalisa, moenyiomullan ik o keratusan
o N [ e T TR T i ;o e P
sengenai segala scsuriu yang dilaporkan pebnogal nae

511 swastudi atau swaevalumsl torsebut, flereka juza

mencisl daftar ision atou daftsr cek yang diperlu -

'J

bap atan dixirimi oleh pezlusonlan ataw badan akre-

(c) Zerbuaton lanoran g

Setelah sesma keslatan pelaksmnean dilewjakan, ha -

siliyn digusun secara cletimatis d~lar bentuk lapor

an, Lonoran ini Lo divirinian “enada Derum -
plon atal Dadan ¥eig werheriian skreditasi

3) pvaluasi olel periuipulan sty DaGs

svpevolwssl ol institusi yang

Setelalh roa

berszngiutan seles. 1, ulen a2tau baden akreditasi

*

mengadakan puls penevalunsini menurut cara Heleka sen-

diri,
Uptuiz ite hiasanya dibentub suatu tim atau komi-

gi mernilai yansy berangsotakan mereka Varsg penar- Denar

Lompeten dnlam nernilaisn e roeohut,
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kemnda pencccckan hebenaran lanoran

telok dilasukan, Tin atsu koaisi  pe-

Ingticusi yaoug meinchon, ha-

rus ner i ZUih darinada-

Laven incitusional harvs die

penilaian, atau  ada

D olel tim dalam  la=

hrlo-hal yai:

sleh institusi, hal itu diblcara

: L AL NI N g .
kan secnra mendalan don tersnerinel oleh Tio dengan

he bolon altreditani dapat

tukan,

na institusi-institusel

institusi

nya, nocuall pewuat
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JHTa et i Iang MennerilaaN peng-
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Alkred itasian dnn gsotus Cenngrotakan inatitusi dalam

verhuarulan atiu badrn tercevut,

SR - e oA Y e e - - e L
{1} Institusi yong bersTaiul Roresponden inlan, Jike

inetituei itu =acih berada pada tingkat sereanca =

sazote, athu berariliasi de-
sprulon atan badan akreditasi.

Stetus ini menzigyamratilan agnl DeNeRla itu relum

93
o
I'. .
(ir
el
)
Fa)
"
1_!
'
i
i
.
1
-

s hoar Unbll heberonsn tahvn lamanya,

J-

Institusi vars telsh menenuhl sysrat unvul menjadi

]
M2
—

calon an-gota diterd pengaluan cohonzal calon  yang
akan merdsostkan alreditasi (Recognition of Candi-
decy for Accreditstion = K.C.A,)., Temberian terse-

eteloh afiliasi ztau  a30-=

vut bicsanya di

L

sincl berlaznzsung codikitnyn sotu tabun,

~
o
—

melglui STingkaton caldon  ang-

memernlhl gvarti-~syarat yant diperluilai. Menjadi
anzsotn berzetl telah endsnat akredilitasi dan per=

hal untuk dimvat nancaya dndan daftar keangzotaan

A
4
£
1
T

titervitlan wetian tahunnya.
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Dalam hal ini perlu diketahuil bahwa setin eng -
g

akreditagizan atau keanggotaan delam perkumpulan regio-

o

nal tidal ber-rti telah mnendnpat alredits 5i pula secara

4

orofosionsl (wlreailtuni iusue ), bezitu rula seonlili-e

nva, Honyno g, oevwrut keblasasn, oF aitligsl DNl

heriten akxroditesl apsbila institu=

voonskutean telah aendnnat akbreditasi anrl per

kumpulan ro sionnl terleblh duhulu.

weriodlk,

Anabhila sesvatn ingtitusl at:u program telah

lam setian jansks walbu tertentu
serinjatzy layl tericdan ondisd dan

injaucn ind

B
o

qus tecan oplmmsi. resbama, selman jangle woaitu itn kri-

L an ). ©edua,kon

honyak erubah,
Untul mendnonablian uatitag Yoz cebenarnwa Menbali,per=
lz.ei Donyesul 3iane-nenyesuaian melalul penine

neriodih, fetlsn imgtitusi yong tidak lagl

kriteriz vensy ditertulan, sete 1ah dizdakan pe-
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otranaya  dari

ninjouan <e-beli, aton Ll urkan .o

~rti skredi-

(."

perkimnulan atov

Tooed cken divwat  dalam

_J.

sendepat akredivesi

bor anohitrol awoau

Teninjovan scenre peviodli Ind damat pula dilasw

Associntion of Secordary Schools and Colleges (WASC)

yans verjsnzia o

Jiomlel denens wercasreditaplan wohal pertama

=t losbage (insvitusi)pendi -

yansz

dikan, Jdwme tahuan kewmdinn, nenzakreditasian diarabkan
vepnds uriialum suan prosran stuai., Tahap .etliga,oeng
akrecitarian LTl JEXEnCLanil HaE denan (proupek  pe-

ngerbengon) institusi, Lime tanun beriiatnya,dilakukan

~drEs WoTEuan--lend telan di-

dengan

nkuran
ataly Donan menarik

kenboli ahreditasi vors velal diniziikinya.,

s P T
S Ay Siobhen Searedliansl

wjnkkan bahva slcsten axredl -

tasi merupalan sustu entuk pengawnsan mutu altademis

pencidikan pada TUmuRnny s,

perzuruan tinzzl
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yanz tumbuh 4 or berkosbong terutams di Amerika Serikat,

Munculrnya sizten ini tidak selalisus atou cecars revo-

lusioner, melminkar secara evolusioner dari bentuk kun-

duazan reozuler talunan yans pernab dilaimkan oleh  ange

fot] - P

[

gota Zoard of Regents the University of liew York State,
ke sekolah-sckolah yang ada di wilavak Hezera Bagian
dew York,

Ads ewpat macanm tontangan, yvang telah menjadl

sumber ztzu latarbelakang tuabubh d-=n bsrkenbangnya sig

2) Ridal adanya instanci central nemerintah yang menga-

b) Banvak ragamya sistem pendidilan tingsi yang verla-

¢) Sinp masversket yansg menjunjung tingsl kebebasgan

slndesis dan ovonomi perzuruan Tinzsl.

d) heinzinazn yang iuat (cotivesi) wrtuk mencapal dan

]
ilkear

o
=

-

meunertailanikan matu pencld

£

Tanir ateuw tuchaitrnya sictenm ckreditasi merupakan
jawaban atos dantengan terzenut ¢l atas.,
Dalan mencapal tujuan poisk yaknl membina dan me

melihara standar atav malites aisdemis perguruan ting-

i,

ciptem akreditasi vang wunik dan khas itu telah mem-

0w

nerlihatkan enzam macam Deraial.
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1) Sebuai pesyoring (selektor)

Segual dengon Toham demokrnsi yany  menjadi

}._

folsafoh bicup mosveralat Aaserilka Serikat, nacd dasar-
nya, Sizpa snia berhall unbul pendirilian lembaza  pendi
dikan tinzzi. Prinsis ind dipsriuat lagi cleh ionstitu
sirya vang icinya antara lain menyatakan bahlva tang-
Tonz jowab pendidi an berada di tengan nasvaralkat (bu-
tan nodn sorerintah), Iol Derarti vidnaiz dapat menolak
ehl wliren secuatu dercurtas tingol apabila syarat.sya-
rot formal-ya telnh terpeiwhi.

-, A

Discbahlan oleh Tong demilian

juslah perguruan tinggl selonjak dengan cepat  sesudah
Tevolnei setiercehsan, lebihn-letil phda abnd Ke 19 da
ke 20, Dori banya senbhilan buln DErsurucn tincgl pada

penchujung maesa Revolusi Auerika (Crow.1960,h,22), te=

QLJ

lah verieqbong senjadl lebin daxdl 200 perzuruan tinggi
1

pada pertenganan a0xd ke 19, <¢an menjadi lebih dari

2000 bucl coda pertengancn abad e 20 {lughes,1960) .

cecrra kuantitatir yan demikian

S mCnUXuAny & ualitas

penditivon, D1 Lihnt card sudut onareioa para ahli,

sebenarnya anyak lenbaga pendidizan tinggl itu  yang

tidak memenuhi persvaratan, akan vetard masyarakat
umun tidal dopat mengebshuinya. Hal yang demikian akan
sangat meruzikan masysrakat apabils dibiarkan  berke-

"

lanjutan,
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1]

Tidek hsoya noan Tinghat nendidikan tingzi  ter-
linct adonra gzejala erosi mutv pendidikan, akan tetapi

juze pada tin koi

20 menengan, unculnya sis-
tem =ziredizsacl yonsg nien 2hikan staxdardisasi insti-
tusional dan profesional ftelall wendovong banyak nergury
an tingsl  uatulk mavas diri dan berusaha agar tidak me-

ruzlian pacyorzbat, Dengarn sistern itu wasyarakat dibe -

ritehu, per urt.nene

curuan tinzol mana yong deopat di-

verguruan ting-

percayal can 4ljwrin

or.utu 2tan prorran vendicilinn yanz baik (menme

nuhi oizndar tevtentu) any dilberi asreditasi,buncullah

akreditasl sooocei Jondinan snutua.,

Sudth menjavl gilnt manusiz untulk menvukai  se-
SUATW yons tersuptn, sorons sifat it natva setiap pergu-

ruan tinggi tasi mesounyail risilio

anaraye, Oleh karena

vinsel dari mahasgiswa

suruat: 1 yang ti-

dak ter utu axen mernsoolati pacanz curut  oendapatannysa,

=

vany Jika berlonzsunz terus nenerus 2.an terpaksa  tHgu-~
lung tilar® denzzn sendirinya, Sebalilnya, dengan diper
olehnyea alracitasi keluatan untuk bertahan hiaup akan
gcnalkln besar,

Tidaklal men-heranian apsbils densgan insentif

vang demikian besar, nerzuruan tinzggi herusala sekuat

e
[
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tenoga wntul dopat divering menjadi nngzota dari seaua-
£ perie.aulon whay snozisgl yoay berhak urbuk memberis
oy alrealitesl. Fewguruos Lingzl yand tidak lagl mempu-
nya Ll Lennigla wotuk Dorjrang, sesual Gunpgan  hukun selek-
tifitas alum alon matl dongnan -end irinya. Apaplla semua
s1oyang widak hermutu habls paka yang hils-
dun tentulzil yang Bhadl shaw bingsgl o aetuiya. Mereka ini-
lah  yons memperilen peloynnail Wepnda maczyarakat. ilere=
ko adaloh hosil dorl DroSes penynringan cocara  falami-

ap®t dap sencerainkan suatu kCUﬂ”HULﬁﬂ divandinzkan de-

rran perekl yoansi sud 1o teroingkdr., Do danlah cistem

r : - - g e

akreditosl cni penyLoring atau selektor

untuls SenLaRnt, Gon Drozrai cenGildlkan yang

vertutu balk,

SyAmanTya, masyd T aNAT Ti-
it socuntu ner guruan

opalint pada umuanya

S TIIan tingzgli itu

il Maovarskat menzges
telni socenra Kasar ooa ain tiza Jenils algsi merguruan
tinzgls (1) pendidikan; {2) penelitizn, don (%) pelayan
an  kenad?2 masyarakat. Fadahal setiap cipei itw  masih
gemmunyal beosrond aspex 12gl. Migainys delas migsi pen

)

diditan ado cenelienspek mendidiian epripndian, penddis
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dikan Lolian

S, tang ¢l srankan mereka hanyalah

di amna analiee-anak  mereka

nya geperti vanzy dlharap

P I e b 4 g
U0 DENCUTULan clngzl

itu terhiambat

-
oleh o cer

menierilaa atau mencek

i
i
[

g

aelzimiannya xarena

Ao juga ekurangan

+1 atas saran B30IV

J." (.L da l C .\-).’ a
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alkkap pads walitw itu, nsrmin acngan nya satu orang sa-
jo, Tidnk cuiup maampw menandingi sejualah lainnys  yang

bekerja di lewbega-lembrza pendidilan tingri,

Sictem nireditai telul menusbuhlan banyak orga-
nig-si akreditasi yang zelibathkan banyak ahli. lemerin-
~n keuann apabila se-

mua ahkli it =1 olelr nemerintah,

Denzan ac nya organisasl almreditasi, Keawaman

cvarakat donst diiobangl dengon heailian dan penzalanm

sn  vwra alili dnlvs omooninoel terwebut, tiegrela dapat

o

G waty aenilsi bercascrian folita dan kriteria ter-

teru yav wann 41 antara Terdogal nerzuruan tingsd itu
youy ball  don onans pula cidal baik,

Ter suruan tinwsl yeny balk aiskredivesi  sebagal
jorinarn atms termenuilova rersyer.tan-versysratan {stan

st civeritalhu dengan jalan  ine-

can doltor nest nerzuruan $inggl vony telah i

Shreditoei. Conormiton itv dilaluwiicn sccala reguler se-

Jingsn corn denliian sisten 2k eiitasi melindu -
nzi wasyarakat dorl rpesbuaton-perbussan pec uruan ting-

R T I B SR
Loiss b V?S. [P S :!6 i Lr:_i.r;;__'J _v:U.lﬁi'-:-',

vang seznla aspek kehie

dunannye nerkenbang densgan pesat akivat kemajuan ilmu
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penzefahuan dan beknologl, Amerilia Serikat sesunzguhnya
menghadapi cukup banyak masslah, Salzh satu di - antara-

nya adalah larvhatnya sistem pendicikan menyesnaikan

e bebhutuhonekebutuhan nesvarslkiat,  Felambatan

Giri 4

Mn

itu pade wwianvs bermangkal kepeda g2ifat perzuruvan ting

zi vang komsecvetif dan etatis, Ferzuruan tingzi cende-

rung untul berpegansg bteguh kenada  standar-gtondar lama

valaupun secunzgubrya tidoir lagil sesual (vidak relevan)

Sistem akreditaci dupat menggerckkan lembaga

[ T

vanz stotie menjadi dinnades, sebab dl dalam ussha pe-

nyusvatn £ hary, wnour-unsur penga -

1naman can pensimuan harw turut dipertimbangkan, Fenga -~

loman den anesarn pers anll yeng fzrgobung dnion ge

surtl org-nisasi srofesi, hecwali Turut mesperkaya per-

Acruntkan wuwpan oa-

_3_

cenanTn sistean akredi-

Lriteria yang  lebih

ma v, pevkusnulan ztou badan alreditagl zendorong  Dbere

soruan tinzzi bergeral Ko srall wsnysstalon diri  dengan

ateindor atan kriterin yang tolab ditetantan,
Lontkah-lanskah prosciural pengakreditasian yang

berupa nenetanan ctzndar atau riterias dan Deninjauan

secara periodik status kealrsditasinn setuatu perzuruvan
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tingsi telah mendorongnya untuk tidak selanlu  terpautd
pada kekonservatifan otau kebelwan.

Perzwruan tinegl yang mengajarkan il dan pro-
feci yang relevan dengan kebutuhan masyarzkat masa
kini dan mendatang selalu mendapat werhatisn yang be-
sar dari masvaraknt, Jumlah peminat yang ingin mema =
guicinva selalu meringkat, Hal itu menvebobkannya  nem-
punyai prospek perkembangan dan pertumbuhan yang sema-
Lin bailk, Untuk dopat mememthi hasrat masyarskat, per-
quruan tinggi haruslah dinamis yaitn selulu menyesual
an diri denzan standar-standar atau kriteria neng-
akreditacian yang sccura periodlk mengnlaml  perubahan
atau penbazlarusi,

Fertesvan-pertemian tahunan yansg dirdakan oleh
per-umoulan- perkusipulan akreditasi adalch dalam rangka
peninjauan dan penbaholuan atzndasr-staniar, prosedur-
prosedur don komponen-komponen yan? harus <inilai dari
secr2tu pergurtan tingsi, Lehnruson uirtuk  menzoaduakan
peninjaunan dan pembakorusn Ai mana perlu inl menyebab-
kan orsanisasi atreditnsi juga cenijedi dirnnmis., Tanpa
itu sigtem abreditosi tidak ukan banyak berkembang.ra~
rena adanva dineaikae dalam cistemn akreditasi itu, maka
siztem pendidikan tTingzi juga menjadi dinaamis.

4) Scougal st.bilisatox

Sunzguhpun dengsn sisten akreditasi perguru-
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an tingzi menjedi lebih dinamis; lebih mudah untuk me-
ngadaian pervbahan-perubahan atau pembaharuan, namun
hal itu tidek boleh menyebabkan terjadinya keadaan- ke~
adaan yang tidak mempunyai kepastian. Lemajuan-kemajuan
yanz Gicapal Jjangan scampal aenimbulkan kegoyahan dalam
prinsip-prinsip utama pendidikan, Ini berarti hahwa da-
lam menjaweb tontangan kebutuhan magyarakat, perguruan
tingzi tidak boleh hanyut ataou luluh dalam tuntutan
itu., Prinsip-vrinsip yang tidak boleh berubah harus di-
pertahankan,

Sigtem akreditasi termyata telah berperanan d4a-
lam menpertahankan prinsip-prinsip itu seperti dikata -
kan oleh (Selden,1960,h,43), “one of the most important
purposes ol tTheir present acerediting activities[:is ]
protecting colleges and universities against education-
ally and socially hormiul pressures ~nd forcesh.

Peronsn skreditasi sebagai strnbilisator kelihat—
an dalam mengerdolikan Kedinamisan yang melampaul ha-
tas, Bkses--ekses yang mungkin timbul dicegah supaya ti-
dek menyebabkan terjadinya kerugian-kerugian,

Sebagal stobilisator, sictem akreditasi memberi
ruang gerak yong terbatas kepada perubzian - perubahan
atau pembahzruan yang bersifat meapertaruhkan autu aka-
demis, Hisslnya dalam menumbuhkah dan wmemperkembangkan

gesuntu coban g ilmu pengetahuan atau profesi baru, Pada
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tinskat pertama ataw pengenalan, ilmu  itu diberikan
(diajarkan) dalam bentuk matakuliah pilihan (elektif)
terlebih dzhulu. Sistem elektif ini telah TYberkembang
di Amerika Serikat semenjak awal abad ke 20 seperti
yang diungkapkan oleh Justman, 1356, h.134 :

As the nineteenth century proceed it become
more difficult to resist the pressure of new
studies, chiefly in the expanding fields of
science; and once the barier of the tradition-
al curriculum had been breached, new subjects
entered one by one, Gradually and of necessity
the elective principle was developed. ... BY
1910 the elective system in one form or anoth-
er had become accepted by great majority of Ame
rican colleges. {(Menjelrng berakhiranya abazd ke
19, semnkin sulit menahan tekanan perkulishan-
perkuliahan baru, terutama dalam lanangon sains
vang sedang berkembang; dan sexali rintangan
dari kurikulum tradisional herpecahkan, subjek-
subjek baru pun mzsuk sttu deai gatu,Secara ber
anzour-angsur dan sesual dengan kebutuhan prin
sip elektif berkembang. ... Sebelum tahun 1510
sistem elektif dolom situ dan lain bentuk telah
diterims oleh sebahagian besar perzuruan tinggi
Auerika).

Secara berangsur-angsur aitingkatkan nenjadi mataku=
liah wminor dan mayor. Jika lkemdizn akan dilkembangkan
menjadi suatu program tersendiri {program gelar atau-
urn tidal) harus Jdiusaiaskan mendanat pengakreditasian
aebelumnya.

Jika orzanisasi yang akan memberikan akreditasi
belum ada, orzeanisnsl itu harus dibentuk, dan diminta-
kan woengakuan dari Jomisi Hnsional {(National Commissi-
on on Accreciting) supaya memvunyal hak untuk memberi

akreditasi,
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Densan adanya prosedur dan standar tertentu da-
lam sistem akreditasi, pertumbuinan dan pensembangan
pendidikan tinzgl berlangsung secara mantap. Sulit di-
bayonzian apa joadinya sisten penticikan di Amerika Se-
rikat yanz songat bervariasi itu jika tidak ada sistemn
akreditasi (sebazai sictem pengawasannya) yang meman-
tapliannya.

5) Sebagai katalisotor

Mel-lul rposedur-prosedur pemberian akredi-
tasi vang sudal tertentu, proses pemberian dan pening-
vaton mutu sesustu lembaza atau orogram pendidikan da-

pat lebih diarahlian daon dipercepat.

q .

Dengen studi stau evaluasi diri, se

ol

iap in-
stitusi akon melihat den membandingkan seberapa jauh
teluransin-kekurangan yansg aasin ada naaanya diban-
dingkan dengezn tujuan yanz endak dicapai.

Semakin terperinei uraisn mengenal kelemahan
vang cipunyai scunkin jel:zs lanzkah-lanzkah yang perlu
diambil untuk menzatasinya. Orzanicasi akreditasi da-
pat diminta borntuan untuk sgmberiian  Informasi yang
Terzuna bagl penanggulangan nasalshe-masnalah yang diha-
dapi.

Vlanya peaoman wmul, kKejelasan standar can
nrosedur pengakreditasian meyudahkan nerencanaan  dan

menaperlancar nersiapan-persiapan untul mendapatkan
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pengalireditasian, Perzuruan tinggi tahu ke sana harus

===

berkorunikazsi, mencarl informasl yang dibutuhkan, per-
tenuan-pertemuan apa yans harus dindalkan, bherapa lama

maga transisi yans horus dilalul, dan sebagainya see-

_‘)

hinrge keziztan yung dilauksan tidak somata-mata dida-

sarian kenada model trial and error yang vidak efisien

H:

d=n eferti
Penrakreditacian selnlu bersifat sukerela,tidak
ada unsur-unceur pemaksaan, karena itu inizlatif selalun
narus ada vwada institusi atau vrozram nendicikan.Orga-
nisasi akreditasi honva berasifat membantu, mendorong,
membinbing don Ttempat berianya (clearing house), namun
bersuna untuk menpercepat proses,
6) Pemelihara standar
Tuiunan nokok sistem akreditasi ialahn meneli-

zoi, Dangkah- lang-

hara ctandar akademis Terguruan %5 z
kah proseduvralnya seabuktikan hal itu,

Dimulai dari oengadaan atau venyusuian stan-
dar stau kKriteria pengaxreditasian sebngai langkah pro

sedural pertama, donst disievulkan hahvia sgistem ini

c?’

menghendaki agar st sndar itu divelihara acan tipertzhan

kan, Institusi merguruen tingzl atou program pendidik-
an yans harus menyesuaikan diri dengan standar itu,bu-

kan sebaliknya,. Oleh karens itu setiap perguruan ting-

vang ingin mencapatkan atau mencapal standar terse-
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st narus mulai dengen merilai diri sendiri  terlebih
dahulu, menoquikur malitas kKowponen-—-komnonen sistem pen
didikan yanz ade denzan kritevlia wiuran yang standar
tersebut, Jia helusw tercspal, ia dapat menyusun pProe-
gram untuk pencapiiannya. Anabila suush tercanail ia
bernak untul mendonathkan penmalusn agar mesyarakat ya-
wip banwn iz telnh wenilili standar yang diharuskan,

standar

o}
=,
D)
’._!
rJ_'
5
s
I-_J
ry
£
B
W

T7 mrirer 53 et R e
Fewo Jibannva gsclanjubnya,

Penilainn 4iri cendiri hanyslah penzantar kepa-

ion oleh orcmnistuil avaw tonlsi yang dibentuk

olch perkuanulan clweditasi, fenilainn internal yang

dicek atan diimbanzgl denszan yang cksternal aken  mem-

perkuat leyakinan bahie denilnian terhadannya sudah i

lazukan seobjeltif munsztin,

tondo bahva gesuaiu pelsuruan tinggi
telah memerahi Lriteria ataw memilihi standar vang
ditentulan nananva obon disvat dolan daftar perguruan
tinggl yong telah dickreditasi yang terhit secara re-
zuler cetiap tabun.

Stondar hanyaloh guatu psuokan,  atau pedoman

Dlran untuic sesuntu kencrluan at unumistan

dor huinn tidak dwpat peruboh, Isrutabannya bergantung
lepads sdanya perubanan keveptingon versama 1tu, Hanya
saja, veruvbshan itu harus melalui prosedur tertentu;bi

engan permuialiaion.
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Apabila standar akedemis akan diubah,permufakat-
an untuk itu 4ilaukan oleh orzaaisasi  pengakreditasi-
an, Ferubshan murnskin uelohirkan eisndar baru atau me-
ningtatkan sgtandar lams,

Pervurnan tingzl eeharusnya meryesuaikan lagi
denvan standar yans sudah berubah, FPeninjauan keubalil
status Lealreditasian sesustu nerzuruvan tingzi harus di
lalukizn, guns. zengetahui apakah nersysratan  yang lama
masih tervenuhi atauw tidak serta menyarankan ager dila-
kulian logi penyesutian dengan standar yong baru,

leceima peranan yang Cimainkan oleh siztem alre.-

L]

ditnsi tervebut tidallan rewdiri senciri coccara Terni--
P

terjalin dalam soatu keootuan pwerasional

=i Lo

S T .

ik, Penampilan macinz-mnasing segl  da-
lan penbahasan ini hanyalah sekedax untuis memberikan
R/

aksentuasi vada salch satu zspeknya secard fungsional., ‘
6, Implikasi-inplikasinya

Tinj?uan yarng menyeluruh atag siostem akreditasi
ini mengunt=nz pula nenbilcarasn mengenzi ioplikasi- ime
plikasinya, baik terhadap Fehidupan mazgyarakat  atauoun
terhadap perilsku individu, torutara di kalangean masya-
rakat vendidikan tingzi itu sendiiri,

Dalam penalaran DLOMoVendns ; ada viga macam im-

plikasi yanz dipunyal oleh sistem akreditasi ini :
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a, Implikasl sosiolnZis

= . .- - [N S

Implikaci ini texlihas adanya pengerti-

an, sivap, dsn enouan masyorakat untuk rglaksanakan
aistem teroshut ""Jz—_‘-,{;i NETZEAWEC AN st pendidiiian tinggi.

Tanpz, adanya pengeriian, silad ¢ n Zomauan yanhg luat

dan tid=l alkarn herkesbang scpertl sextrang ini, HMasya-

ravat meny s

%
-4

dari Juze bahwa cistem inl bukannys tidax

mermuryal kelemahanokelamahan, Banyak kritik pedas
yvans diiontarkan kepadany antora lain seperti  beri-
ut

On the other hand,
tion 4id tersch hidm tla
method of evaluating o
or yrozrans ol atudy,
and Fross 1605 rements. ninnk tain, penyeli-
dikkznnya telah M’n”urfk-3k14 ﬁei~n1ﬁ,“ bahwa
pengakreditasian ad=lah metods evaluasi dan De-
nile ian inetitusi ~ton ovogran pendidikan yang
AR R anh st R RSN kelemaiﬂ:- 2l : bahva gistem

' i W 4 luas

COT informna-
) allible
institutions
only wroad

mengounal

Tehw- giscem akretitosi diakui bolil din bergu-

ne untuk macverslod terbuktl dori Laryas ~andgapat yang

mendukunonya soQervi pern vataan-verayataan yang mMenga

menjanin hetingzi-

LAt

t=kon aredaita

, menjamin pemell -

aendidikon (Harold ¢, FPunt)

~tneder okedenis (William S Selden)

atan senerti vany fitwlis olen I=rold Orlands, ( 1977,



h.234), “accreditation is a good thing for educational
institutions, ... £or thw general publiciand for state
and federal zovernment®.(Akreditzsi adalah bermanfaat
brgi institusi~institusi pendidikan ... bagi masyara -
Yat umum dan bogl pemerintah nezara bagisn dan fede-
ral).

Tmplikasi sosiologis yang Terpenting dari sis -
tem akreditasi ini, menurut penicpat promovendus ter-
letak pada nilal pembudayaannya..Sistem ini Jelas mens
dorong tumbuhnya nilai-nilal budaya daa sikap mental 3

a, Menghargai dan menjunjurg tingzl matu pendie
dikan umumnya, sutu akedemis kKhusuenya.,

b, Memandang pengawasan mutu akndemis pada per-
suruan tinggi sebagal sustu keharusan, atau dilaksana-
kan sgecara sungguh=sungazuh,

¢, Hen-utamakan zifat-sifat kejujuran, kebenar-
an, objektif, lorektif, konstrukbil, demokratis dan

efektif: sebabk tanpa sifat-siial ini sistem akreditasi

et

idak akon berjalan.

Dengan adanya implikasi cosial ini,sistem akre-—

ditasi tidak hanva berguna untuli kepentingan gistem
pendidikan itu scendiri: tetapl juze memberi isi dan

arah kepada masyarakat bagaimana kehidupan bersama 1tu

lebih berdasarkan epada tata tertid dan keteraturan,
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Daleom sintem akreditasi terizandung unsur-unsur
yars bersifat normetif (keharusan untul nemerahi stan
der tertentu), oproses wpenilaicn diri sendirl (svaeva-

luaci), keosediaan dinilai oleh oront loin, dan penin-
jounrepeninjausn scerra pesriodik. Semuvanya ini szngat
Serpuna untulk pemupukan tangiung jawab kepada  diri,
dan kepxdza orang lain,

Pengertian terhadap akrelitasi adnlah unci da
ri realizasi vertanisungjewahan seperti dikatakan
oleh Sikun FPribadi, (1971(b),h.28}, “tanggung Jjawab

narya smangkin divealisacsilan, jike mzrusia meapunyal

pensertian tertang norma-normat.

Lebih jouh losi delem slotem abreditesd itu
sesungouhnya terkandung folsafah pencidikon bangsa

Amerika vang bertenakan “Eelf—realization“(Goldstein)J
fgalf-enchancement® (C,Rccers) Aan “productive orien=-
tation® (Zrich Fromm)(Situn Pribadi, 1971 1{b},h.22) se~

perti yang dipat disarikan drri proses pelaksanaannya.

¢, laplikasi ruhormrgi

i
i R el

Selidern, (1960) telah mengunzkankan  adanya
TUTLZ Y

tiga mecam immlikasi yoag persifat reforaasi yakni,
(a} veformnsi institusional, (%) reformasi FOVCTILe
mental, dan (c) rveiommsel profesional, Promovendus
gependanat sepenuhnya dengan Selden, sebab kecuali

dasarken kenada kenyataan sejarah, dengan analisis

11 itu danat diupgkapkan.,

ai
penalaranpun ha



256

Dari sezi institusional, sistem akreditasi 1itu
mempunyai implikasi cua arah, pertame ¢ kepada lembaga
lembaga perjuruan tinggi; kedua : kepada  perkumpulan

1

Pzds tinglat ini, tslah terjedi berbagal mnacam
reformasi, baik yang bersifat Keorganisasian, proseduz
al, dan ctruktural, Juga yang berupa honsepsional, Da-
lam konsep, miszslnya, telah disusun peruwnusan yang Opg
rasional mengenal apa yang dimaksud perguruan tinggi
serta apa kriterianra, Walaupun kensep itu berasal da~
ri Yayasan Carnegie, newun sistem akreditasi telah
merperkembangkannya sscara luas.

Begitu vula dengan adzanya penataan kewball per-
kurmulan-perkoapulan reglonal yvang herhek untuk membe.-
rikan a'Treditasi, baik pola, sitrulitur don vilayah ker-

ianve . [Maupun prosedur dan kriteria vang dizunakan.
- o w g

~intahan {zovernmental) sis-

brd
o
o
=
[ ?
L
i
ot
E_J
i
o]
%3
LD
fod

k] -

ten alkreditasi telall mendorony terjadinys penataan kel

bali atau pewbaharuan sizien kerjs den pelayanan in=-

—a

ctansional oleh pemerintah negara bahagian ataupun pe-

o

merintah federal, Dalan vengakreditocian perguruan
tinzei, nigzlnya, nemerintah federal tidak lagi it

serta secars lanzsung, sedangkan pemerintah negars ba-
hagian hanya melibztken instansinya da2lam proporsi
yang kecil yakni pada aspek legalitas perguruan tinggl

pemerintah dan program pendidikan guru oleh negara.
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Reformasi profesional terlihat pada penertiban
organisari-organisasi profesional yang boleh memberi -
kan akreditasi, Hanya organisasl yang mendapat penga -~
yuan dari Fomisi Nasional Pengakreditasian yang diang-
gap kompeten untuk memberikan akreditasi kurikuilum a-
tau program dari struktur institusi pendidikan,

Pada pokoknya, implikasi reformasi lebih bersi-
fat menata kembali keadaan-~keadaan yang tidak lagi
tertib karena adanya perubahan-perubahan dalam sistem
kependidikan atau kemasyarakatan., Sistem akreditasi
cebzgai subsistem dari sistem kependidikan dan subsis-
tem pula dari sistem kemasyarakatan,; harus dapat me-
nyesuaikan dirinya kepada perubahan-perubahan itu, Ada
kalanya penyesuaian hanya sekedar peningkatan atau pe-
ngurangan dari yang sudah ada, den ada pula yang ber-

bhentuk pembaharuan.,

*

7. Prospek penyusunan konmsepsi tentang sistem akredi =

tasi .

Dari apa yang sudah diuraikan jelaslah  Dbahwa
sistem akreditasi mempunyai cukup banyak manfaatnya ti
dak hanya bagi pembinaan mutu pendidikan tinggi, teta~
pi juga untuk pendidikan duzn pembudayaan masyarakat
terutama bagil AmeriXka Serikat =endiri,

Persoalannya sekarang, apakah sistem itu (yang

demikian baik dan berpuna bagi magyarakat di  Amerika
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Serilat) aksn baik dan berzuna pulas wntul masyarakat
di Indonesia apebila sistem itu ditercokan &l sipi 9
Mosyarakat Amefika Seridat sudsh jolas berbeda dari
asyarakat Indonesin, aken Tetapl adakah perbadaannysa
itu bersifat kontradiktoris 7 Monurut pendapat promo -
vendus sunigguhpun sda ketidaksamaan ticaklah bersifat
berlavanan ceiuanya, Dalam aspek-aspek tertentu masih
terdepat persamsan, nisalnya dalsm aszplraeci untuk mem--
bina, memelihara dan mengembangkan pendidikan yang ber
mutw, dolam cita-cita mulia untuk meiindungl masyara -
kst dari praltikepraktili penciciian yans serugikan, se-
perti yang danat dilihat nodn proges perkembangan ben-
didikan tingzi itu cendiri di Inionesia.,

Dari aegﬂrah pertunuhan Coxn perkembangan  pen-
didikan tinzzi, dupat dilictahui bahwa menang ada ma -
sa-mags svram 0o lmm pewbinnan kuslitas, dalam pelin-
dungen mapyarakat terhadap usaha aeus shia yang tidak men-
didik ﬁetapi nersembunyi 4i balil nama pendidikan. Mi-

alnya pads periode antars 153551965, pembinaan  mutu
justeru dikorbuankan deml untuk mercapai perkembangan
yvang bersifad vuantitatis, Hal itu tanpak pada pendi-
rian 3% puah perouruan tingsi negeri di geluruh Indone.
sia (dalam tempo hanys 10 tatun)deni untuk memberikan

kesempatan yang lebih besar kepada ansk-anak muda mema

suki jenjang pendidikan tinggi demokratisasi pendidikan
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tanpa terlolu nmexikirksn Spendidiion tin el yong bagal-
mena mutunyal veng akan dimosulil mereka,

Poerlenh nzan sectra rantitatif yang demilkiar ce
nnt bukannya tidalt membavo Lonselwensi yungz semakin me-
merosotkan Fuslitas, terut~mn disebabivmn oleh terbatas-

sa dan sorans figil
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nya dons, tenaga eduks
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yang tersedis daloin nezora L
ra yang sednng berkeisbang, “Even hizhly developed in-
dustrinl countries would be unable To establish 50 uni-
versities ir 15 years without getting into difficulties
with the “innneingz, the moterials, the supply of lec-
tures, the educntional onntiern, ete,t (Junze,1973,h,31)
(Banknn negara-ine:;; ra industri Foang cuoan 8anga her -~
kewbangz sckalipun tioak chkan mandu gendirian 30 univer
aitos d~l-m 15 Bahun tanpn tertelit oleh kesnlitan-~ke -
auliton Kow ngin, seterinl, ser-editen tensza pengajar,
polo pendidian dsi sebrgalinyn

Ads uosiia peumsrinteh untulk meninskotkan kualitas

tersetut, antrra loin densin mengnanasni DERDL insan mela

1ui fakultas-folultas ~pl nezha ini
ketmdiannyz letih daryask pmensaral hepadn pembinnan stu-
di terpirpin, venzekungnn kebebns n micbrr d=n kebebas-
a2n aka aﬂmia Perguyusn lebih boanyalk berperanan sebagal
alat politik daripada berfungsi sebagal lembaga ilmu pe
ngetahuan dan puszt Lebudaysan. Akan tetapl sekarang,

kexdoonnya sudah lain.
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funculnya penerintohan Orde Daru oada tohun 1967
newbavs nerubahan  yanr cukup bestr kepnda pewbinaan
sendidiorn tingri boik nessri manpun swnsta, Sucsana De
rertiban  don penntoan bemball dalom hamoir segela as-
pek politilk ntnu lercziraan yung dilakukan oleh Pregi-
den Suhario, turut mendorongz berbagnil penertiban dan
penotoan henbali pombine~n vendidilion tinggl.

delodlul berbagai usshoe penilaian Keadnnn, ire
strospeksi liglzabngann, peninizusn produk-produk vang
selxm~ ini tidok efeltii 4= tidsk eficien, terbitlah

sar dembintan mensddiisn tirzgi

yong disehut Boulc hemor-nium pRirekiur Jenternl  Pendiw-

1

idimn don schudayann tahun

1947, Fuls tonun 1965 basic Menorandum inl  dilsempurna-

wgoe Al dolomnyn teriaunt dengnn Jjelas

2) Titik berat pado hunntitazg

3) Pergurusy: tingzl coo-grl arent nertentngan
politik.

D1 delap Sesic Hemovondum terzebut Juga  dlkemue
kakan us~ing Deimacoinil mnoT

1
1) kebebasn mimbar dnin kebebasan

ilaizh,
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2} Titik berot peabinaan prda kualitas y melalul e
a, Reorgsnic.si bn don/eparntur don tatacsre Kerjas
b, Pembin~an kurikulum,
e, lembinansn personil,
d. Pembincoon anterial.
3) Melalulzn depolitisnsl denzan penegasin hahwa
per wruzn tinggl adnlash pengemban tugng noasional untuk

membina nentel bangsn Indonesia, bukan untuk kepenting-
an politik scsuctu golongan atou individu,; antara lain
dengen program “back to compus .,

Susztu longikah yang walaupun sccars  ti-

3
jn}
ef
8
i

[#25]

ak lengsung telnh memilikil senrngnt kenkredit-sien (ma.
sih dalem ide) adsleh terbitnya Surat kepotuszan Direk -

tur Jendersl Pendidikan Tinggl i0,.162/1967 tentang FPer-
syaratan Hinimal Fakultas-fakultos Pembina, Madya, dan
Muda. Sayangaya, ustha ini tidal aiilmti dengan lang-
kehelrngkah yang lebih onkrit yanz menuju kepada  sua-
tu sistem kealrsditasian, Dihion efel: sanmpingan dari

pemakaion istilah Triultas Pombine, Medya den Hudn jus-

.
o
ol
~
o
o
[}

teru telah memudarkon panatngnn n yang ter-

Yandung dalam Surat Henutusan Direktur Jenderal Pendi-

Efek sampinson itu berups nengertian y“nﬂ keli-
ru mengenal penggolongan tersecbut, Scolah=olah fakultqs

yane tergolong Muda bermutu rendch, fakultas Madya  se-
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dan rewbina, tincszi, Fada hal dalam konsep Semu-
¥ ) i

-
e

o
W
Eaany
0
-
mn

szunzguhrya) yang ditetaphan oleh MIRE tahun 1966
tidaklah Genikian, Yane dimckeud dengan Fatultas Pem-
bina adslah fakulitas yans sudah dianzgap paling matang
(Luat) wntwi diberi bugas membentn pertuzbuhan dan

perkembangan Lzkultas yan’ kurang wEbang, Poakultas

dya, =dal l yong sulal

lukan d ronsan~aoronTin

—_

dangkan rnbultas

~dai~h fa ultas vang masih ba-

ryok mempunyal keluranzan-Xexurslian, terutaina dalam

hal=hal ya alkadenis knrens itu anat meserlu
lan bantuan bisbingsn dari falultas pembina, Adanya
kelursngan-kKeluwsll zan inilza yanz disamakan dengan Ke-

rendahon nuty sohinzoa cobutan sebrgal foimltao mada

w‘}

ERE R o |- S P N it b el & L=y v ey I ot -
diangznp schigal mercendahian sartsbat, viany  lnstitu

tions wished to ovold the jggior[;muda,] deglgnation,

£t

for they fa2lt such & title wos demeaning {(Iomas, 1973

=D

N

h,23G) Donuyer institusi

1

inan vntunk  menge
nindarisn penamach Sudn, JEIena corela meress  scebutan

it merendahkoan,
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movendus sfokarn ini, boetavanun rencahnya (mungkin)kua-

{;-._l

litas perzuruan Tingel Temmat Leneornig riugas , namn
mercka engzan unbul merzalminyz. Poroka lebih  merasa-

-an bermutl sedang daripada rendah.
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Yeengganan itu au bulian Karena sifat anghuh

atou fak Tahu diri, selainbkan Rirvenn urang ielasnya

kriteria pervutuan teraebut, dnn kurong neryacari  ten-

[

tang

ukan persosl-

ar yanz wudsk dlrecsbhkan, havena itu diperlukan  adanya
persispinepersiapen yvany lebih o Tomy dan estimlbeesti-

Sizten sireditasi

~5l, memblna can  men-

tingzi tidak mungikin dilak-

sanakan tanpa odanva konesnsil yang jelas. Persoalannya

soixuat bonsensl tersebut? Se

i

nknya calon—-culon inovaitor pene-
razvan sistem akreditasi itv nantinya, werekl yang en-
puryai ide-ide, komser ataun werl. dran-peniliiran, mempu-

<ap vanz positlf pada da-

'L")

wal hemausn yang kust, asn

i - . -
sarava adalsh o7 A er-

bezenatnn, wereka

kerakter, Hita diberi

dapet diharooian senjadl belowor menzakarss  dalam

on akreditasi. Siapa

saja, tertunya holeh we hunt lonscpsi, asalikan isinya

ik, Jike feluz ada yang Terboik itu, cotidak - taknya

untuk memilih yons dianggap baik,

o
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daleom o tetanl konpepsl yang

NEEDBL ., AnlT

helun

matong,

an olel hasil nracurval uniuk sengetahui

nigminan persurven Tin sudah memilikd

L LRI

gibuat hipotecs proporsi

mearunyal konzepsl vang mateng praktis be-
ini diver.mat olen hagil surval B

zlynifitian,

DETTHITTA N Derape lann whkitu yang diper--

Lo konsepsi aerelis; seorany dil anta

merperiiinl jawnunn Gdari 12 Ttalan, dan

(0,64) nutara 5 -

Bl = T
RN

dari o5, jelas nroapels

1

di Indoresin culkup

Sunzzulhun ity tigdak ugah

al = ST S8R aevbushuian dan per

tem itu dl Aceorils ot nerdiiri menun -

Yerlorooungonya eisten itu dl

sSana,

Ja rintonan-rintalnon yong beret you

Ba-

o pemsnsat yans sooula berkobar-kobar.

meveka vong vwtbuh dan berlembrny justeru

dengsn promes onkriv pela koanoannya.  1ang

akesanakan

Bohur nern pemimpin pendidikan

emaunn yang kuot

3

memnunyal itu, dapat pwla
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sadlasn untuk menyuswg konsepsi
sisten sxroiitaci drlanm waltbu lurass dori 12 bulan, {(Ji
Vo aizinta oleh nemeriatoi), Teriyeia ads 12 responden

upznitye, dengan perkatas

an 1nin, bils Jiadsbor poosboirsan, aoka pada tingkat

i et R Ty P T e FeN -
keperenyaan 9505, wrovcrsi acreka 1ni adelzh antara 3le-

115 dari 2200 ~nocota povulnsi {66-242 ormngj, Suatu
jwilsh yany cukup bezar apzdila ¢apld dinonilisaesl

ST AN AT T,

el

“U

fereka inid dnpnd dimcnfaatioan uwntuk

menyusun

konsepsi, ..ceara poior nena mausun perkelonpol, tergan-—

ey lemne AR o W38 . — n -y e - A R e
tung kewadn Dernva bonyohnga konsepsl yang dipuvunkan,

8, Loneep sigtem akrediitasi zln Indonecia: Suatu Ta

Lalgndl
Walruoun dnrd aviut kRondicl kepsrilokuon  pros-
pek pencropon sistenm siraditasi masih belum teriunjang

herkat

secara reyslinhkan,

nembinann vang intenslf asvek ifu ~kon dapat  dikem -

bangken seccorn vajor asn hally, mosink ads tantangan ke-
konsepsizn yene tak kolsh urzensinya untuk ditangzula-

ngl seczrs tLerenczni,

Leng sloven akreditasi pendi-
Giken tingzi venturye tidek dapat divisnhkan gnri sig-
SO glztem

i pada hususnya, cen

tem nendidian ting

kebijsksanoan dasar nendicilzan prda lessluruhanny e S0
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giztem penaidikan

om genesta itu

maszih belu: ada karsnz cedrony 4igarnn olel howmisl Pems-
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an dacionsl {EDPiw), oineriiraken shan

selerni dolam porteraalen atzu alhir, tTahun 1980 yang

alizn astons, Olelh lrrens itw dalewm aisertrsi ind belum

. e J A D,
long CTRTEOLOTILIT inwe™

akredifssi

an, Yoy alen ditengahian
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Tonvalsh beherava nol ol neailidiran teantsrz anssalah pe-

untuk

DENS AN Pennely

gl adal-n 3tatu sicten
cryoan atas telah tevpembinyn porsyoratan-persyaraten
tertentu olel mesuntu institusi dan/atau »rogram  pen-

didikan, maka prinsip yanz demilidiexn itu SesunIIunnya

sacira imoliszit sudah filaimian di Indonesia,  Szouatu

1

4t end sl AT ot lemr ot
I 3 G R S S W I ¥ NS -] GOt

L1 persuruan

e o
g e~Syare

t
olel wemerintcoch. Zegltu
juga dengan persurusn tingei swasta vong dizkul  ceba-
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Tl - \.

ai herstatus disamalan, diskul dop Terdaitar, Yang

wonpenbanean  prinsin itu ke
delam suatu sisten penzavngnn muty akademilk yang Der-

sifat elsplisit, ortinys menjzdi sueatu slsgtem  dengan
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dupan masyarskat baik secara lenzsurg, atau tidek lang-

sung dengan melalui pemnjuan llmu Dengetaiusn dan Pe-

noembangan kepribadian pars iulusen {individu).

Fersoal:zn aken i apebila irama dalam sise

tem wendidiiian Tingzi tidak komsonan dengan yang ada
d~lam moasyaralkat, baik kavena wurilulumnya yang tidak
roleven atou kerena tennge penzejar tidak derwewenang,

o

meuoun dicebabkan kelurangsn-kekurangan pads  malaslswa

atau su ber-susber vang ¢ipilih dari linghungan aildup
perguruan  tingei itu vendiri,; den lain-lainnya. fendi

tekai ena scebab gaspail terizdl dlsonsnsi serta menga-

rohkan kewbali vepada lLonsonsnsi vang dilngialen,itulah

[

sehensrava persnan vy harus diberilan kepada sictem
akreditasi, Fenditekoirn digoninzl dan penzintesifan

Fonsonansi dopet dilaloken olel sistem akreditasi de-
ngan mengounalan kriteria, antara lain @ relevansi,efi-

ciengi, efektifitas dan produktifitas nade jalur- Jjalur

"3

sagukan, proceg, serta keluaran, Informasi dzri masya -

]

rakat mengenail wualites kelwaran diterima kemb sali  oleh

sistem akreditasi baik secara langsung atau tidak lang-
sung, terutama melalul organisasi-organisasi profesi.

T formasi ini sanszot bersunz bogl sistem itu untuk di-
n L) Lr it

teruskan kenada pernncang kurikulum, “nencetak® calon

\

aahasisve (SIA) dan pendidik tenags edukatif, Secara vi

susl ¥onstelnsi sictem wendidikan tinzgl yang demikian
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dapst dilihat peda paradigma dalam gambar nomor 2 beri-
ot,

¥edua, vembentukan baden ateu orgnnisasi peng-

£ ]

alireditzgi, Fola sistem vendidikan tinzei @i Indonesia

berteda denzgsn sisten penciiikan di Amerika Serikat

ston FVanada (di mans sizten alreditasi ini lebih dike-

nal pemakaiannya). i latar belakengi cleh npendirian no
1itik Hezars Kezotuan Repuplil I-donesia yang berazas-
an roneasils dnn bverlondookan Und.ing-Undang Dasar 1945

dengan karalkteristilk Bhineks Tunggal Ika (kesatuan da=-

L

lam “erﬂfﬁ“?ﬁ) pola sistes pendiiikon pada umumnnya,nel

didikan tingel khususrya, ndalah gengral don seragamnm

dalam prinsip-pringip wmm aken tetapi danat herancka

L

ragan sortae dosentral (otonorn) @zlan hal-hal yanz ber-

LQ

gifat husus., Wolououn pola ini belum berleubang secara
optirum korenn aasih kaburnys tatazebatos antara  poin-
gipevringip usum denson ocdoan--veadann vanzg bersifat
Lhusus, namun oola itu telan meoheri warna yang khas
ken=da sistem yons Herizlan qplsapeny, Penumbuhan badan
atzu oresnisnei penzalkreditaci tidak dopat terlevas da-
i pola yoans bersifot dua luiubd {nivoler) tersevut.
SiTat dpa kutub ini aken gemakin Kentora apabila
diperhatikan adanya kete rlip.tan unsur-unsur aksdemik

dan non ockademik, ilniah dan non iimian, pemerintal dan

non nemerintal, dénl-m zistem pendizikon tinggi di Indoe
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necin, Iercoalennya, wozaimanz aenpertea:sn kedua ku

itu i do1lun o2ty bDador tau orzanisosi yang harus  ber-

o

peranan menskonsonsikon uersks ncnurut irome yang di-
inginkan, Doiam bl ind Drosovenduz herpund anat bohwa
hadan itu Liorus bersifst send pewerintah, sendl  sentral,
seni skndenis den seni ilmioh, d-l-om arti kota berdiri
i tenzal tetani merangtul kedvae latub rFang saling  ber-
hodopen, Hal ity harus tercermin dolom ~tatus, struktur,
Lomposisi, den cora-cars kerja badun atauw organisasi ter
sebut, BU.L’:,nl’:h suntu Ll yans custahkil jika tugas tang-
mung javeb venzavreditocicn itu diseriken lepada badan

1

otan leren o Fong sudah ads doalad Depnrtenen

Pendiciiian dan hebudayoen vang sudal efclell gselarang.
Misalnys kepada bonsorsium yang dengan Lurat Kenutusan
Menteri P can D nomor 015%,/U/1976 tangsal 21 Juli 1976
dinvotaken sebooai sparct Sivektorst Jendersl Pendidikan
Tins+i, Tugns iLongomsgiwm, zenertl 7ang dimeat dalam  Su=
rot Ieoutuenn itw, "menruzun, mengelola; don mefonitor
program pembintan sondliaikan Tinyri baill uniuid hidang

S0'e nirip

.I"-i

masing-mooing naupun program antor Lideng® am

-

derng n tugzs pengalreditrzinn, Savenay s 41 dulam Surat

Monbori ¥ odon i idu belu: dicinsmung Surat Fe-

+ b

putusan Preciden nomor 4 teonun 1672 sobnoal landasan

Dogi adonys sistenm Alireditaai Gon standardisasi tersebut,
S 3]

nail dalem konsiderans cbmupun dolom dillituanya,
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ualan pads itu, Jika Konsorsium yang akan

ag menersokan sistem skreditasi, ke-

vurmya, barsnzkall statue,  komposisi,
strultur dor orozedur kerjhuya periu ditinjau untuk di-
cesunikan dengnn tugaz-tugasrya yang bark tersebut, Apa-
ari jika sistem alweditasi itu tidak kanya terbatas ua
tulr nerpgurusn tingzi negeri saja.

tetiga, ¢al-wm penditeknian di isonnnsi dan peng=
afeltifan konsonansi persuwituan pendidikan tingsi, sig--
tor mireditzei akan sengat menerlukan informasi-infoxma

23 institusionzl dan wrofesional, Informasi institu--

aional Aiperoleh welaluil jalux instansional nerguruan

tinzzi, sedsneken informrel srofesional hecuali dari

institusi persuruan tingsl juza dnrd mesyarskat melslud

organizgnsi profesl, Loterlihatan orvs-alessl profesl ke

drlam sicten aprroditari, Jeagen ceal.ian, tidak  dopat

Aisbaigan, ¥aoun nal ini bulionlah seouatun yang baru da-
lon duniz pendidiven $ing i di Indonesia, Dalam tahun
1970 Fenteri P Jaa ¥ Telah membentul s-bu ranitia Tetap
Penesoasan, Lenelitiap dan siavinian Eurikulum, releng-
kapan dap Perlengxkabarn . Palwitos ledoliberan Negeri aan
Swrata, vanz berc rw*otduaﬁ. (1) weliilewakil dari Depar-

1
1.

temen P dan cg. Lonsorsiws Ilmu-ilmu Y.edokteran, (2)
woavil-walkil dari Deportenen esehaban, dan (3) wakil

wakil dzri Ixotan Joister Indlonesia,
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-~

Teterlibatan orgahicasi profesd Anlam sisten alk-

) i

('J

reditasi, Terutems yony selama ind bzlum perngh diikute

gsertolan ¢ Llam sizten

cemis seperti Ikat-

T 1
o

an Uokter Ixdoneuin di atne, ~han mesbuka perspektif
brru begi orzonisasl itu untulk mengadaban reorientasi,
rovitilinasi Gon reinteozrasl sweorolesiannya. Ini berar-

o e T e T FIPURRE I Y I -
t1 sustil peninglenan dnrl hanya seke-

zota sekalizus juza aktif dalam

pumbhinean autuw helliaon rrofesinva, Yanz menjadi tarn--

hol ini adaloh hagalmana norusnya aenotl -

vaszi sodemikian rupa cehingga orgonisasi wrolfesi itu

berar-~benar aan bterlibot ke dalam keplaton vengakredita

‘aempat, snlall savu langkah pokok prosedural da-
1am sishenm ahreditasi cdnlall sveiuvasl, baik oleh diri
sendiri (swaevelusel} mawoun oleli oTang atau lembaga la

cetiam evoiu sl scll sl dinvuturkan kriteria

a.t A1 atandar o P -."-"e\"flltj""—h'di p;_j(_}_ plan e ’Tll’_},_l_ AT Tanpa itu

L bok oaungkin dilalbuaihal, ‘riteria

penilaian yansg
aton standar penilalan perijuiuzi tings1l di Indonesia
tentunya haruc telah Sinersinnkan sebelum sistem akre-
ditasi diterorkan. Terutann standar yang berkenaan de-

ngan produktifitac, afisiensi, efektifitas dan relevan-

si merta permutuan 2k ais vanz cocok dengan kondisi

Asn sitnesi pendidilen tinsgdi 41 Indonesia,
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Mengenai standar dan standardisasi dzlam sistem
pendidi an tinggi ini aken dibicarakan lebih lanjut
padz bab berikut,

Prospek pencrapan sistem akreditasi secara eks
plisit zkan banyal: ditentukan oleh tingha penggarap-
an kelkonsepsian keempat masalah tersebut di atas. Se=
makin jelas, terpadu, nenyeluruh dan operasional Kon-

sepnya semzkin baiklah prospek penerapannya.
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